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Abstrak

Kerusakan jalan meliputi jenis dan tingkat kerusakan sehingga dapat diketahui nilai kondisi perkerasan jalan
dan alternatif penanganan kerusakan jalan tersebut. Lokasi penelitian dilakukan pada ruas jalan Protokol Koya
Barat, Kabupaten Muara Tami dengan panjang jalan ± 5 km. Metode analisis menggunakan metode Bina
Marga. Hasil Penelitian menunjukkan kerusakan jalan yang ditemukan pada ruas jalan Protokol Koya Barat
adalah Tambalan, Retak, Lepas, Lubang, dan Gelombang. Setelah dilakukan analisa perhitungan
menggunakan metode Bina Marga maka didapat nilai Urutan Prioritas adalah 7. Penanganan kerusakan jalan
berdasarkan Metode Bina Marga adalah dengan melakukan program pemeliharaan rutin. Rekomendasi
perbaikan jalan yaitu dilakukan penambalan (paching). Berdasarkan hasil survey lapangan yang dilakukan
pada ruas jalan Protokol Koya Barat tingkat kerusakan yang paling dominan adalah Retak Buaya.
Kata kunci : Analisis, Kerusakan Jalan, Metode Bina Marga

Abstract
Road damage includes the type and level of damage so that the value of the condition of the pavement and
alternatives for handling the road damage can be known. The research location was carried out on the West
Koya Protocol road section, Muara Tami Regency with a road length of ± 5 km. The analytical method uses the
Bina Marga method. The results of the study showed that the road damage found on the Koya Barat Protocol
road section was Patches, Cracks, Loose, Holes, and Waves. After analyzing the calculation using the Bina
Marga method, the Priority Sequence value is 7. Handling road damage based on the Highways Method is by
carrying out a routine maintenance program. Recommendations for road repairs are patching (paching). Based
on the results of a field survey conducted on the West Koya Protocol road section, the most dominant level of
damage was cracks.Key words : Analysis, Road Damage, Highways Method.

1. PENDAHULUAN

Jalan merupakan prasarana transportasi darat yang memiliki peranan sangat penting dalam sektor
perhubungan darat, yang mendukung kesinambungan distribusi barang dan jasa untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi disuatu daerah. Pembangunan di perkotaan adalah salah satu cermin dari
pertumbuhan ekonomi yang didukung oleh infrastruktur jalan yang memadai, sehingga pembangunan
dapat dilaksanakan dengan aman, efisien dan tepat waktu.
Untuk meningkatkan sarana dan prasarana transportasi, perbaikan atau pelebaran jalan perlu dilakukan.
Akan tetapi sebelum diadakan perbaikan, pelebaran, maupun perawatan, terlebih dahulu perlu
diadakan evaluasi terhadap keadaan jalan yang telah ada. Dari evaluasi tersebut dapat diketahui
keadaan suatu jalan sehingga dapat pula diketahui cara yang tepat untuk memperbaiki kondisi jalan
yang telah dievaluasi. Salah satu cara untuk mengetahui kondisi jalan yaitu dengan cara pengamatan
kerusakan jalan secara langsung di lapangan.
Salah satu jalan yang meimiiliikii peiranan dalam meinunjang peirgeirakan barang dan manusiia yang ada
diikota Jayapura adalah Jalan Poros Koya Barat yang meirupakan jalan yang diigunakan seibagaii jalan
alteirnatiivei meinuju kota Jayapura, jalan teirseibut juga meirupakan daeirah peirumahan, Rumah Sakiit dan
seikolah. Jalan deingan peirkeirasan leintur (Aspal) deingan panjang jalan ± 5 km teirseibut seibagiian
meingalamii keirusakan yang cukup parah dan meinganggu keilancaran seirta keinyamanan lalu liintas
yang meiliintas dii jalan teirseibut. Meitodei yang diipakaii pada peineiliitiian iinii adalah meitodei Biina Marga.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lalu Lintas Harian Rata-Rata
Data volumei lalu liintas diidapat darii surveiii langsung dii lapangan yang diilakukan beibeirapa harii. Data
lalu liintas keimudiian diikonveirsii deingan meinggunakan Eikiivaleinsii Mobiil Peinumpang (eimp) kei Satuan
Mobiil Peinumpang (smp), keimudiian dapat diiteintukan keilas lalu liintas peir ruas jalan

Tablei 1. Niilaii Eikiivaleinsii Mobiil Peinumpang
Tiipei Keindaraan Eimp

Keindaraan Riingan ( LV) 1,0

Keindaraan Beisar ( HV ) 1,3

Seipeida Motor ( MC ) 0,5
Sumbeir : Biina Marga, 1990

Tablei 2. Keilas Lalu Liintas dan LHR
Keilas Lalu - Liintas LHR ( smp / jam )

< 20 0
20 – 50 1
50 – 200 2
200 – 500 3
500 – 2000 4
2000 – 5000 5
5000 – 20000 6
20000 – 50000 7

> 50000 8

Sumbeir : Biina Marga, 1990
2.2 Penilaian Konsi Jalan
Dalam peiniilaiian kondiisii jalan beirdasarkan Meitodei Biina Marga adalah deingan peirhiitungan Urutan
Priiotiitas (UP) yang meirupakan fungsii darii Keilas Lalu Liintas dan Niilaii Kondiisii Jalan, yang
keimudiian diimasukkan keidalam rumus :

UP = 17- ( Keilas LL + Niilaii Kondiisii Jalan)
Tabeil 3. Peineintuan Angka Kondiisii Beirdasarkan Jeiniis, Leibar dan Preiseintasei Luar Reitak

Jeiniis Leibar % Luas
Buaya 5 >2 mm 3 >30 % 3
Acak 4 1-2 mm 2 10-30% 2

Meiliintang 3 < 1mm 1 <10% 1
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Meimanjang 1 Tiidak Ada 0 0 0
Tiidak Ada 1

Sumbeir : Biina Marga, 1990
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Tabeil 4. Peineintuan Angka Kondiisii Beirdasarkan Proseintasei Luas
Keirusakan Tambalan & Lubang

Luas Keirusakan

> 30% 3

20-30% 2

10-20% 1

Tiidak Ada 0

Sumbeir : Biina Marga, 1990
Tabeil 5. Peineintuan Angka Kondiisii Beirdasarkan Keidalaman Alur & Amblas
Keidalaman Keidalaman

> 200 mm 7 >5/100 4

11-20 mm 5 2-5/100 m 2

6-10 mm 3 0-2/100 m 1

0-5 mm 1 Tiidak Ada 0

Tiidak Ada 0
Sumbeir : Biina Marga, 1990

Tabeil 6. Niilaii Kondiisii Jalan Beirdasarkan Total Angka Keirusakan
Total Angka Keirusakan Niilaii Kondiisii Jalan

26 – 29 9

22 – 25 8

19 – 21 7

16 – 18 6

13 – 15 5

10 – 12 4

7 – 9 3

4 – 6 2

0 – 3 1

Sumbeir : Biina Marga, 1990
3. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Lokasii peineiliitiian beirada pada diistriik Muara Tamii diimana jalan teirseibut meimiiliikii panjang ± 5 km
diimana jalan iinii meirupakan jalur utama jiika masyarakat iingiin meileiwatii jalur alteirnatiivei meinuju koya
tiimur maupun kei Kabupatein Keirom.
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Gambar 1. Lokasii Peineiliitiian

Sumbeir : Googlei Eiarth
3.2. Pengumpulan Data

1. Data priimeir,
a) Jeiniis keirusakan jalan atau riingan dan juga kuantiitasnya yang biisa diinyatakan dalam

peirseintasei keirusakan.
b) Tiingkat keirusakan Tiingkat
c) Jumlah keirusakan
d) Data Laluliintas (LHR)

2. Data Seikundeir
Data seikundeir adalah data yang diipeiroleih darii leimbaga atau iinstansii yang teirkaiit. Dala
peineiliitiian iinii, data seikundeir yang diikumpulkan meiliiputii data teintang jalan, geiomeitrtii jalan,
dan data teintang seigmein jalan yang teingah diianaliisiis.

4.3 Pengolahan Data
Agar data dapat diianaliisiis maka diilakukan peingolahan data. Peingolahan data diilakukan deingan
meitodei Biina Marga. Tahapan dalam meitodei Biina Marga adalah seibagaii beiriikut :

1. Meineitapkan jeiniis dan keilas jalan Jeiniis dan keilas jalan diiteitapkan beirdasarkan niilaii LHR dan
meineitapkan niilaii keilas jalan seisuaii deingan Tabeil keilas Jalan.

2. Meilakukan tabulasii data hasiil surveiii kondiisii jalan.
3. Meinghiitung luas dan proseintasei keirusakan untuk seitiiap jeiniis keirusakan
4. Meilakukan peiniilaiian teirhadap seitiiap jeiniis keirusakan beirdasarkan tabeil Peineintuan Kondiisii

Keirusakan Beirdasarkan Jeiniis Keirusakan.
5. Meineitapkan niilaii kondiisii jalan beirdasarkan tabeil peiniilaiian kondiisii Jalan.
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Gambar 2. Diiagram Aliir Peineiliitiian
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Survei Lalu Lintas
Peingambiilan data diilakukan seilama 3 (tiiga) harii yaiitu mulaii darii harii Seiniin, Seilasa, dan Rabu seilama
10 jam. Peirhiitungan masiing-masiing diihiitung peir lajur, keimudiian diijumlahkan seihiingga diipeiroleih
arus lalu liintas.

Tabeil 7. Jumlah Keindaraan Jln Protokol Koya Barat
Waktu

Peingamatan Jam LV H
V MC Volumei

(Smp/jam)

Seiniin 07.00-16.0
0

101
5

20
3

115
0 1.738,9

Seilasa 07.00-16.0
0 895 20

0
100
6 1.557,4

Rabu 07.00-16.0
0 870 19

8
100
0 1.527,4

Total 4.823,7
Sumbeir : Peingolahan Data, 2023

Darii tabeil diiatas teirliihat bahwa lalu liintas hariian rata-rata teirtiinggii adalah 1.738,9 smp/harii. Darii data
LHR iinii meinunjukan bahwa ruas jalan Protokol Koya Barat masuk kateigorii jalan Arteirii deingan
VLHR adalah 2000 - 5000 smp/harii.
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4.2 Penilaian Tingkat Kerusakan

Tabel 8. STA 0+000 s/d 1+000 terdapat 3 jenis kerusakan

0+000
s/d
1+000

Pelepasan Butiran 1
Retak Buaya 3
Lubang 3

(Sumber : Olahan Data, 2023)
Tabel 9 STA 1+000 s/d 2+000 terdapat 3 jenis kerusakan

1+000
s/d
2+000

Pelepasan Butiran 1
Retak Buaya 3
Lubang 1

(Sumber : Olahan Data, 2023)
Tabel 10 STA 2+000 s/d 3+000 terdapat 4 jenis kerusakan

2+000
s/d
3+000

Retak Buaya 3
Pelepasan Butir 3
Retak Memanjang 3
Lubang 3

(Sumber : Olahan Data, 2023)
Tabel 11 STA 3+000 s/d 4+000 terdapat 1 jenis kerusakan

3+000
s/s
4+000

Retak Buaya 3

(Sumber : Olahan Data, 2023)
Tabel 12 STA 4+000 s/d 5+000 terdapat 4 jenis kerusakan

4+000
s/d
5+000

Pelepasan Butiran 3

Retakan Sambungan Tengah 3

Lubang 3

Amblas 1
(Sumber : Olahan Data, 2023)

4.3. Menentukan Nilai Kondisi Jalan
Dalam menentukan nilai kondisi jalan dilakukan dengan pengukuran dan survei lapangan pada
titik-titik kerusakan, dan didapatkan hasil nilai kondisi jalan pada daerah tinjauan yaitu sebagai berikut
:
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Tabel 13. Rekapitulasi Angka Kerusakan Pada
Jalan Protokol Koya Barat STA 0+000 – 5+000.

N0 Jenis
Kerusakan

Angka
Untuk Jenis
Kerusakan

Angka
Untuk Lebar
Kerusakan

Angka
Untuk Luas
Kerusakan

Angka Untuk
Kedalaman

Angka
Untuk

Panjang
Kerusakan

Amblas

Angka
Kerusakan

1 Retak Buaya 3 3 1 - - 6

2 Pelepasan
Butir 1 3 1 - - 3

3 Lubang 3 2 1 - - 5

4 Retak
memanjang 1 1 1 - - 1

5
Retak

Sambungan
Tengah

1 1 1 - - 1

6 Amblas - - 1 - - 0

Total 16

(Sumbeir : Peingolahan Data, 2023)
Deingan meingacu pada Tabeil 13 Niilaii kondiisii jalan, maka diipeiroleih niilaii kondiisii jalan seibeisar 6.
Beirdasarkan hasiil peirhiitungan dii atas, maka urutan priioriitas kondiisii jalan dapat diihiitung seibagaii

beiriikut Urutan Priioriitas, UP = 17 – (Keilas LHR + Niilaii Kondiisii Jalan) = 17 – (5 + 5) = 7 , maka niilaii

teirseibut teirmasuk keidalam golongan Urutan Priioriitas >7.

5. KESIMPULAN

1) Keirusakan jalan yang diiteimukan pada ruas jalan Protokol Koya Barat Kabupatein Keirom adalah
Tambalan, Reitak Buaya, Tambalans, Lubang, Amblas, dan Peileipasan Butiir.

2) Seiteilah diilakukan analiisa peirhiitungan meinggunakan meitodei Biina Marga maka diidapat niilaii

Urutan Priioriitas adalah 7, maka niilaii teirseibut teirmasuk keidalam golongan Urutan Priioriitas >7.
3) Peinanganan keirusakan jalan beirdasarkan Meitodei Biina Marga adalah deingan meilakukan program

peimeiliiharaan rutiin.
4) Reikomeindasii peirbaiikan jalan yaiitu diilakukan peinambalan (pachiing) untuk meimpeirbaiikii reitak,

lubang, amblas, dan peileipasan butiir.

6. SARAN

1) Agar keirusakan yang teilah teirjadii pada ruas jalan tiidak meinjadii leibiih parah, maka peirlu seigeira
diilakukan tiindakan peirbaiikan pada uniit-uniit yang rusak, seihiingga tiidak meiniimbulkan keirusakan
yang leibiih tiinggii.

2) Hasiil studii yang diilakukan meinunjukkan bahwa keirusakan pada jalan Protokol Koya Barat
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meinghasiilkan kateigorii Poor (Buruk), seihiingga reikomeindasii seilanjutnya yaiitu peirlunya kajiian
teirhadap keirusakan dii bawah peirmukaan peirkeirasan.

3) Peirlu diilakukannya studii beirkeilanjutan deingan meimbandiingkan antara niilaii peirkeirasan yang
teilah diidapat deingan Iinteirnatiional Roughneiss Iindeix, kareina peirbaiikan jeiniis keirusakan akan
sangat beirpeingaruh teirhadap jeiniis keindaraan yang meiliintasii.

4) Untuk meimpeirmudah peimeiliiharaan ruas jalan iinii, iinstansii yang beirweinang peirlu
meindokumeintasiikan riiwayat peimeiliiharaan jalan dan peilaksanaan surveiy dalam beintuk siisteim
databasei, seihiingga uniit-uniit yang seiriing meingalamii keirusakan biisa meindapatkan peirhatiian
khusus.
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